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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Bab ini menyajikan temuan-temuan kunci yang menunjukkan solusi atas 

rumusan masalah penelitian setelah prosedur analisis data dan pembahasan. Dengan 

demikian, kesimpulan berikut dapat ditarik berdasarkan hasil empiris dan 

pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya: 

1. Memperoleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa inflasi tidak 

mempengaruhi daya beli masyarakat di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan 

bahwa kenaikan upah minimum dapat menangkal dampak inflasi. Selain itu, 

masyarakat Pulau Jawa memiliki tabungan yang cukup untuk mengatasi 

kenaikan harga. Jadi, meskipun terjadi inflasi, masyarakat tetap membeli 

kebutuhan pokok dan mempertahankan tingkat konsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. 

2. Pendapatan per kapita tidak mempengaruhi daya beli masyarakat di Pulau 

Jawa. Distribusi pendapatan yang tidak merata antarprovinsi di Pulau Jawa 

menjadi salah satu penyebabnya. 

3. Upah Minimum Provinsi (UMP) terbukti mempengaruhi daya beli 

masyarakat Pulau Jawa secara signifikan. Hubungan ini terjadi karena 

pekerja memiliki lebih banyak uang untuk dibelanjakan setelah menerima 

kenaikan upah minimum (UMP), yang meningkatkan kapasitas mereka 

untuk membeli produk dan layanan. 

4. Investasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya beli masyarakat 

Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi tidak serta 
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merta mampu memperkuat daya beli masyarakat apabila tidak diarahkan ke 

sektor-sektor yang inklusif, padat karya, dan mampu mneyrap tenaga kerja 

lokal dalam jumlah besar. 

5. Belanja pemerintah tidak mempengaruhi daya beli masyarakat Pulau Jawa 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan peningkatan belanja pemerintah 

tidak otomatis mampu meningkatkan daya beli masyarakat, kecuali jika 

belanja tersebut diarahkan pada pos-pos yang produktif, tepat sasaran, dan 

mampu menambah pendapatan serta konsumsi rumah tangga. 

6. Kredit konsumsi juga mempengaruhi daya beli masyarakat Pulau Jawa 

secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa akses terhadap kredit 

konsumsi memungkinkan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhanan 

masyarakat, meskipun daya beli riil dapat tertekan oleh faktor lain. 

5.2 Saran 

Peneliti dapat membuat saran atau rekomendasi berikut berdasarkan hasil yang 

telah disajikan: 

1. Pemerintah daerah perlu memperhatikan kebijakan penetapan upah 

minimujm secara proporsional agar dapat menjaga keseimbangan antara 

kemampuan pelaku usaha dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

karena terbukti UMP berperan penting dalam meningkatkan daya beli 

masyarakat. 

2. Lembaga keuangan dan perbankan disarankan untuk memperluas akses 

kredit konsumsi dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian agar 

kredit dapat dimanfaatkan secara produktif oleh masyarakat tanpa 

menimbulkan risiko kredit bermasalah di kemudian hari. 
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3. Disarankan agar penelitian selanjutnya memasukkan variabel selain 

variabel makroekonomi yang dapat memengaruhi daya beli. Hal ini sangat 

penting untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang variabel-

variabel yang memengaruhi daya beli masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


